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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Membaca merupakan bagian penting dari segi kemampuan berbahasa
yang perlu dimiliki oleh setiap individu, khususnya siswa. Terdapat empat
kemampuan bahasa, yakni berbicara, membaca, memperhatikan, serta
menulis. Dengan rajin membaca, seseorang akan secara otomatis
memperluas kosa kata, meningkatkan pengetahuan, melatih kemampuan
berbicara, serta melatih kemampuan berpikir rasional untuk memberikan
tanggapan terhadap isi bacaan yang dibaca. Seperti yang diungkapkan oleh
Farr, "Reading Is The Heart Of Education,” yang berarti membaca menjadi
esensi atau inti dari pendidikan.!

Kemampuan membaca idealnya dimiliki oleh setiap orang, karena
kemampuan membaca diperlukan Ketika seseorang ingin mendapatkan
informasi dengan cepat dan tepat. Seiring berjalannya waktu dan
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan dapat dilakukan
melalui berbagai media seperti majalah, nuku, surat kabar, atau juga dalam

sebuah elektronika.? Pada saat memasuki tahap awal membaca, siswa masih
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dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan membaca
mereka. Membaca pada tahap awal menjadi salah satu elemen penting dari
kemahiran bahasa selama dua tahun di tingkat kelas Sekolah Dasar. Pada
tahap permulaan membaca, terjadi proses pembelajaran untuk mengenali
bahasa tulis, di mana siswa diharapkan dapat mengaitkan bunyi dengan huruf-
huruf tertentu.’

Pada membaca permulaan, terdapat beberapa indikator yang perlu
dicapai oleh siswa. Ketepatan, kejelasan suara dan kelancaran merupakan hal
yang perlu diperhatikan ketika pembelajaran berlangsung. Namun, dalam
prosesnya siswa seringkali mengalami kesulitandalam belajar membaca dan
jarang memperoleh perhatian dari guru. Begitu pun Sunaryo menegaskan
bahwa sebagian guru atau pendidik yang di tiap harinya terlibat dalam
pelaksanaan proses pembelajaran, cenderung belum memahami betul siswa-
siswanya yang mempunyai kesulitan dalam membaca.* Kemampuan
membaca peserta didik usia kelas satu sekolah dasar masih ada yang belum
kenal huruf, peserta didik juga mengalami kesulitan dalam menyatukan kata

menjadi kalimat walaupun ada sebagian kecil yang sudah lancar. Namun,
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peserta didik yang sudah lancar membaca ketika diminta untuk membaca
maka suaranya terdengar pelan dan masih cenderung malu. Proses
pembelajaran yang berlangsung masih menggunakan pendekatan
konvensional. Media pembelajaran yang digunakan hanya mengandalkan
papan tulis atau buku ajar saja sehingga peserta didik terlihat kurang
berminat. Hal tersebut nampak saat meminta peserta didik duduk dengan
rapih kemudian mengikuti bacaan yang diucapkan oleh pendidik di papan
tulis.®

Kondisi tersebut mendong peserta didik kurang termotivasi dalam
kegiatan pembelajaran. Sedangkan dikatakan bahwa kegiatan pembelajaran
dikatakan berhasil apabila dalam pelaksanaannya didukung dengan adanya
fasilitas belajar yang dapat meningkatkan hasil belajar yang optimal.
Kesulitan membaca adalah kondisi di mana seseorang mendapatkan
kemampuan membaca yang rendah kesulitan membaca terjadi saat seorang
siswa mengalami keterbatasan dalam kecepatan membaca dan pemahaman
bacaan yang kurang.

Permasalahan yang dihadapi dari beberapa siswa yaitu, rendahnya
pengetahuan membaca siswa untuk membedakan suatu huruf menjadi
sebuah angka, dalam pelaksanaan pembelajaran membaca, guru sering

dihadapi oleh sebagian siswa menghadapi kesulitan, baik terkait dengan
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penguasaan bunyi huruf, pemisah suku kata, perbedaan kata, atau struktur
kalimat. Sebuah aspek awal dalam kemampuan membaca pada siswa kelas
rendah yang memberikan sokongan untuk tahap selanjutnya. Apabila
murid mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan oleh
pengajar.® Belum adanya penggunaan media penggunaan media
pembelajaran yang menarik sehingga membuat siswa aktif dalam
pembelajaran media pembelajaran yang tidak digunakan guru pada saat
kegiatan belajar mengajar berpengaruh pada antusiasme siswa pada saat
jam pelajran berlangsung. Dapat dilihat dari belum optimalnya peran guru

dalam penggunaan media pembelajaran pada saat didalam kelas.’

Sunaryo Kartadianta menegaskan bahwa Sebagian guru atau
pendidik yang di tiap harinya terlibat dalam pelaksanaan proses
pembelajaran, cenderung memahami betul siswanya yang mempunyai
kesulitan dalam belajat. Hal tersebut menujukan bahwa terdapat
massalah serius yang dihadapi dunia pendidikan di sekolah dasar berupa
banyaknya kesulitan belajar membaca siswa.® Dari pengertian di atas

maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca merupakan suatu
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kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk menambah wawasan
pengetahuan dari apa yang di baca. Keterampilan membaca merupakan
salah satu keterampilan yang wajib di miliki oleh setiap siswa dalam
menjalankan tugasnya dalam menempuh pendidikan. Karena membaca
merupakan salah satu kegiatan yang di miliki oleh siswa sebagai

pengenal huruf-huruf, simbol- simbol, di dalam tulisan.®

Media adalah alat saluran komunikasi. Kata media berasal dari
bahasa Latin, yaitu bentuk jamak dari kata medium. Secara harfiah, media
berarti perantara, yaitu perantara antara sumber pesan (a source) dengan
penerima pesan (a receiver). Beberapa hal yang termasuk ke dalam media
adalah, televisi, telegram, media cetak (printed materials), komputer,
instruktur, dan lain sebagainya.Selain itu, pentingnya pemanfaatan media
dalam proses pembelajaran adalah seperti yang dikemukakan oleh
Murwani bahwa media akan membantu siswa untuk memvisualkan hal-hal
abstrak, mengasah rasa, merangsang kreativitas, menemukan pengetahuan
memaknai konsep dan lain-lain. Salah satu media yang bisa digunakan
dalam proses belajar dan mengajar membaca permulaan di kelas adalah

Puzzle .10
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Penggunaan media pembelajaran berfungsi mempermudah guru
dalam memberikan informasi materi pada peserta didik, sehingga
komunikasi antar guru dan peserta didik dapat berjalan dengan baik.
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi
dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap peserta didik. Selain itu dengan
menggunakan media dalam proses pembelajaran, peserta didik akan
memperoleh pelajaran yang mengandung aspek- aspek perkembangan
kognitif, emosi, dan perkembangan fisik.'! Penggunaan puzzle dalam
pembelajaran akan menarik simpati dan partisipasi anak. Anak akan lebih
tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Penggunaan puzzle juga
akan menambah variasi dalam pembelajaran sehingga tidak terkesan
monoton. Selain itu, guru akan lebih mudah untuk menyampaikan materi
melalui media puzzle sehingga pemahaman dan hasil belajar siswa akan
meningkat. Belajar menggunakan puzzle akan mempermudah anak yang
kesulitan menerima materi yang bersifat abstrak. Hal ini dikarenakan
puzzle merupakan benda konkrit yang dapat diamati dan diraba oleh anak.

Apabila dilihat dari keterampilan anak, maka kemampuan motorik halus
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anak akan meningkat melalui penggunaan puzzle.

Media puzzle huruf meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis permulaan serta menumbuhkan antusias dan keaktifan siswa
dalam mengikuti pembelajaran. Sehingga proses pembelajran dan hasil
kemampuan membaca dan menulis permulaan meningkat. Menurut
Holdway menyebutkan tiga ciri dari pembelajaran membaca yang berhasil
adalah: (1) Buku yang dipilih harus buku yang disukai oleh siswa, (2)
Siswa harus bisa melihat sendiri bukunya, dan (3) Guru harus membaca
ceritanya dengan cara yang menarik dan antusias. Puzzle digunakan dalam
pembelajaran untuk merangsang siswa membaca literasi sastra dengan
menggunakan isi gambar dan bacaan yang menunjukkan salah satu budaya
Banten. Oleh karena itu tampak bahwa model pembelajaran yang
menggunakan media puzzle untuk meningkatkan literasi membaca sastra
kelas awal amat diperlukan di propinsi Banten, agar siswa dapat membaca
dan sekaligus mengenal kebudayaan salah satu kota atau kabupaten di

provinsi Banten.

Pengenalan budaya di Sekolah sangat penting dimana pada siswa
kelas rendah dapat mengenal dan melestarikan budaya lokal yang ada di

Indonesia'?. Keberagaman di Indonesia sangatlah banyak hendaknya
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siswa mengetahui tentang berbagai jenis budaya yang ada di Indonesia

terutama di daerah tempat tinggal siswa itu sendiri.

Konsep produk disajikan dalam bentuk gambar—gambar yang nyata
sehingga mempermudah siswa dalam mengetahui cerita—cerita
kebudayaan Banten seperti budaya pencak silat, debus, senjata
tradisional,alat musik. sehingga puzzle berbasis budaya Banten ini dapat
menarik minat siswa dalam bermain peran seperti yang diceritakan dalam
media puzzle. Selain itu siswa dapat belajar dan diharapkan dapat
membantu meningkatkan kemampuan berbahasa siswa dalam membaca

mengenai pengenalan budaya yang ada di Banten.

Media pembelajaran puzzle berbasis budaya Banten dapat membantu
siswa dalam mengasah keterampilan berbahasa karena dapat
menyampaikan materi secara ringan dan menyenangkan. Bahasa yang
digunakan sangat mudah dipahami anak, gambar yang digunakan memiliki
daya tarik bagi siswa dalam keterlibatan membaca sehingga siswa dapat
lebih  mudah mengingat dan memahami. Dengan adanya media
pembelajaran puzzle ini dapat menunjang guru dalam melatih keterampilan
berbahasa siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia pada tema

kegemaranku.

Berdasarkan uraian diatas konsep permasalahan, pertimbangan

beberapa hasil penelitian tersebut, maka penggunaan media puzzle



diharapkan efektif dalam pembelajaran membaca permulaan siswa sekolah
dasar di SDN Ujung Tebu 11, namun untuk mencapai pada kesimpulan
yang menjawab harapan tersebut perlu dilakukan ataupun tindakan dengan
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media Puzzle
Berbasis Budaya Lokal Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca

Permulaan Pada Siswa Kelas 1 SDN Ujung Tebu 1117,

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan siswa tidak
mendengarkan maupun memperhatikan pada saat guru sedang
menjelaskan materi yang telah disampaikan dengan metode ceramah.
Penggunaan media yang menarik akan berpengaruh khususnya pada
kemampuan membaca peserta didik dapat menarik peserta didik untuk
membaca. Agar penggunaan media dapat mempengaruhi hal yang positif
terhadap kemampuan membaca siswa, maka diperlukan ketika proses
kegiatan belajar mengajar sehingga terciptanya media pembelajaran yang

menarik.

Kenyataan ini menujukan bahwa kurangnya minat membaca siswa
masih rendah, yang disebabkan oleh pelaksanaan pembelajaran yang
kurang menuntut kemampuan membaca siswa. Rendahnya minat baca
disebabkan oleh beberapa hal diantaranya terbatasnya fasilitas
perpustakaan, dan faktor lain disebabkan dengan penggunaan gadget yang
berlebihan sehingga, peserta didik lebih tertarik untuk bermain game

online melalui gadget dibandingkan dengan membaca buku. Hal itu dapat



menyebabkan rendahnya minat peserta didik untuk membaca.*3

Upaya meningkatkan minat baca perlu dibiasakan sejak awal
pembelajaran supaya siswa dapat memahami makna dari teks tertulis yang
telah dibaca. Membaca dapat dilakukan asalkan ada keinginan, kemauan
dan juga dorongan dari orang tua, guru, dan juga orang sekitar. Minat baca
tidak tumbuh begitu saja namun adanya usaha — usaha tertentu untuk
membina minatbaca tersebut menjadi lebih baik lagi. Demikian
meningkatkan minat baca siswa berkaitan erat dengan kerangka Tindakan
AIDA (Attention, Interest, Desire, dan Action).*

Ada beberapa hal dilakukan untuk meningkatkan literasi pada siswa,
diantaranya yaitu:(1) Memilih karya sastra sederhana yang katakatanya
mudah dimengerti dan dipahami oleh siswa. (2) Gambar-gambar dan
simbol - simbol yang beraneka ragam bentuk dan warna sangat
berpengaruh sekali untuk meningkatkan minat membaca siswa. (3)
Berikan karya sastra pada siswa yang mencerminkan perasaan dan
pengalaman anak-anak, yang dapat dilihat serta dipahami melalui mata
anak-anak.

Sedangkan cara untuk meningkatkan keterampilan membaca pada

siswa

10
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sekolah dasar menurut Livestrong yaitu dengan: (1) Menyediakan berbagai
media yang membantu, seperti buku-buku yang menarik (buku bergambar).
(2) Mengajak anak ke perpustakaan. (3) Membacakan buku untuk anak.
Membacakan buku untuk anak dengan suara keras bias menjadi salah satu
cara paling efektif untuk membantu meningkatkan membaca siswa. (4)
Menjadikan suatu permainan, Dengan demikian suasana membaca lebih
menyenangkan dan menarik bagi anak.

Selain itu, terlihat adanya perbedaan antara harapan dan kenyataan, baik
dalam hal teori maupun penerapannya, yang menjadi latar belakang masalah
yang sedang diteliti. Adapun harapan yang diinginkan oleh peneliti adalah
siswa dapat lebih memahami apa bacaan yang disampaikan oleh pendidik,
tetapi dalam kenyataannya banyak siswa kelas | Sekolah Dasar yang belum
mengetahui bunyi huruf, dan juga penggabungan sebuah kata menjadi satu
kalimat.'®

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah
satu guru kelas 1 di SDN Ujung Tebu Il yang terletak di Kecamatan Serang,
guru hanya menggunakan buku tematik guru dan buku tematik siswa.
Adapun media yang digunakan hanya mengandalkan yang ada di sekolah
seperti poster huruf abjad dan buku. Buku pelajaran belum sepenuhnya

mempermudahkan siswa dalam memahami materi dan pelajaran belum

15 Aftika, 1.
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sepenuhnya mempermudah siswa dalam memahami materi dan belajar
membaca, sehingga perlu adanya inovasi yang menarik terdiri atas gambar-
gambar untuk mempermudahkan siswa dalam belajar membaca dan tidak
membosankan, berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu adanya
media yang inovatif dan kreatif agar menumbuhkan semangat siswa dalam
belajar seperti media puzzle. Untuk mengatasi masalah di atas, dengan
adanya sebuah media pembelajaran. Media pembelajaran menjadi salah satu
diantaranya komponen penting untuk mencapai keberhasilan dan
memudahkan dalam proses pembelajaran. Salah satu diantaranya adalah
media puzzle.

Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan, maka peneliti akan
mengkaji permasalahan tersebut dengan mengembangkan media puzzle untuk

meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah pada
penelitian ini adalah:
1. Kurangnya minat baca siswa
2. Fasilitas yang kurang memadai yang ada di Sekolah.
3. Penggunaan gadget, yang menyebabkan peserta didik kurangnya minat

dalam membaca.
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C. Pembatasan Masalah

Dengan mempertimbangkan konteks masalah dan identifikasi masalah,
dapat diungkapkan bahwa puzzle merupakan sarana yang sesuai untuk
digunakan dalam membaca awal oleh peserta didik, dan juga untuk

meningkatkan kemampuan motoric yang dimiliki oleh peserta didik.
Penelitian masalah yang dilakukan dengan berbagai pengamatan
diantaranya yaitu, pengembangan media puzzle berbasis budaya lokal untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan, kemampuan membaca
permulaan siswa adalah proses tahap dasar awal yang dimiliki oleh siswa

dalam kegiatan membaca.*®

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana prosedur pengembangan Media puzzle bagi permulaan
membaca siswa?
2. Bagaimana kelayakan penggunaan Media puzzle bagi membaca
permulaan siswa?
3. Bagaimana keefektifan media puzzle untuk permulaan membaca
siswa?
E.  Tujuan Penelitian
1. Sebagai peningkatan kemampuan permulaan membaca siswa

2. Untuk menambahkan wawasan tentang budaya lokal yang ada di Banten

16 Piedad Magali Guarango, ‘No TitleD 2y 7312 naRaw m DX MXL 7wp °57°, 7787, 8.5.2017,
2022, 2003-5.
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F.  Manfaat Penelitian
1. Keuntungan secara teoritis memberikan referensi untuk juga
meningkatkan keberhasilan media puzzle sebagai pendukung dalam
mengembangkan kemampuanmembaca awal siswa.
2. Manfaat praktis
a. Untuk peserta didik, melatih konsentrasi dan memperkuat daya ingat
siswa.
b. Sebagai sumber inspirasi bagi para guru.
c. Bagi sekolah, sebagai metode baru dalam daya dukung
pembelajaran.
d. Bagi peneliti, membuat media yang kreatif dan yang dapat
diterapkan untuk siswa.
G. Spesifikasi Produk
Spesifikasi Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini
adalah:

1. Jenis media yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah media
puzzle berbentuk potongan kayu yang akan dibuat dalam bentuk lebih
menarik

2. Media dikhususkan penggunanya pada materi Seni Teater kelas | S,
media ini digunakan selain untu membantu siswa dalam membaca, juga
dapat menambah minat, motivasi, dan semangat belajar siswa.

3. Media pembelajaran puzzle dapat memudahkan guru dalam proses
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pembelajaran yang ada dikelas.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN adalah pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, spesifikasi produk yang akan dikembangkan, dan sistematika
penulisan.
BAB Il KAJIAN TEORI adalah kajian teori yang terdiri dari deskripsi teori,
keragka berfikir yang akan dikembangkan dan penelitian yang relevan.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN vyang terdiri dari metode
penelitian, tahap penelitian, rancangan  awal produk, dan tahap
pengembangan.
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri dari Deskripsi Hasil
Penelitian dan Pembahasan.

BAB V Penutup terdiri atas Simpulan dan Saran.
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